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Abstrak 

Pelayanan prima merupakan layanan yang diberikan pemerintah untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat sesuai peraturan yang berlaku. Rendahnya kualitas pelayanan dapat menurunkan 

kepercayaan publik terhadap pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem pendukung 

keputusan berbasis web guna menilai kinerja kantor camat terbaik secara objektif dan transparan. 

Pengembangan sistem menggunakan model waterfall, yang terdiri dari tahapan analisis, desain, 

implementasi, dan pengujian. Analisis dilakukan dengan mengumpulkan kebutuhan sistem dan 

menetapkan tujuh kriteria penilaian: sarana dan prasarana, akuntabilitas, administrasi, kinerja, inovasi 

dan kreativitas, sistem informasi, serta pelestarian adat dan budaya. Pada tahap desain, dibuat use case 

diagram dan flowchart, sementara implementasi dilakukan dengan membangun sistem berbasis web 

yang menerapkan metode SAW. Pengujian dilakukan menggunakan metode black box untuk 

memastikan sistem berjalan dengan baik tanpa kesalahan. Hasil temuan kami berupa sistem pendukung 

keputusan yang mengidentifikasi Kecamatan Kisaran Timur sebagai kecamatan dengan kinerja terbaik, 

dengan skor 0,896. Hasil pengujian membuktikan bahwa sistem berfungsi secara optimal, transparan, 

dan akurat. Dengan adanya sistem ini, objektivitas dan transparansi dalam penilaian kinerja kantor 

camat dapat meningkat. Selain itu, sistem ini membantu pemerintah dalam mengidentifikasi kantor 

camat yang unggul serta yang memerlukan perbaikan guna meningkatkan kualitas layanan publik. 

 

Kata kunci: metode saw; pelayanan kinerja kantor camat terbaik; sistem pendukung keputusan 

 

Abstract 

Excellent service is a service provided by the government to meet the needs of the community according 

to applicable regulations. Low quality of service can reduce public trust in the government. This study 

aims to build a web-based decision support system to assess the performance of the best sub-district 

offices objectively and transparently. The system development uses a waterfall model, which consists 

of stages of analysis, design, implementation, and testing. The analysis is carried out by collecting 

system requirements and determining seven assessment criteria: facilities and infrastructure, 

accountability, administration, performance, innovation and creativity, information systems, and 

preservation of customs and culture. At the design stage, use case diagrams and flowcharts are created, 

while implementation is carried out by building a web-based system that applies the SAW method. 

Testing is carried out using the black-box method to ensure the system runs well without errors. The 

results of our findings are in the form of a decision support system that identifies Kisaran Timur District 

as the district with the best performance, with a score of 0.896. The test results prove that the system 

functions optimally, transparently, and accurately. With this system, objectivity and transparency in 

assessing the performance of sub-district offices can be increased. In addition, this system helps the 

government in identifying superior sub-district offices and those that need improvement in order to 

improve the quality of public services. 

 

Keywords: saw method; best sub-district office performance service; decision support system 
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PENDAHULUAN  

Implementasi prinsip-prinsip e-government yang baik menjadi cita-cita bagi seluruh 

negara di berbagai belahan dunia, baik itu negara maju maupun negara yang sedang 

berkembang, karena pelayanan publik dan administrasi yang baik merupakan suatu prinsip tata 

pemerintahan yang ideal. Ideal dalam arti memiliki konsep-konsep yang baik dalam 

menjalankan suatu sistem pemerintahan, sehingga dengan diterapkannya prinsip penilaian 

publik dan administrasi yang baik, masyarakat berharap kesejahteraan hidupnya dapat 

terpenuhi seutuhnya. Penilaian kecamatan yang baik tidak hanya dilihat dari tingkat tertinggi 

suatu urutan pemerintahan saja dalam hal ini negara, tetapi penentuan suatu negara yang publik 

dan administrasi yang baik dapat dilihat juga berdasarkan penerapannya pada kecamatan (Nisa 

et al., 2023; Saputra & Widiyarta, 2021). 

Penilaian Kecamatan merupakan salah satu agenda tahunan Pemerintah Indonesia yang 

menjadi bagian dari tugas pokok dan fungsi (tupoksi) Kementerian Dalam Negeri. Kegiatan 

ini berada di bawah tanggung jawab Direktorat Jenderal Bina Pemerintahan Desa (Bina 

Pemdes) sebagai lembaga yang mengawasi dan menyelenggarakan evaluasi perkembangan 

kecamatan. Penetapan jadwal penilaian ini mengacu pada Pasal 32 ayat (4) Permendagri No. 

81 Tahun 2015 tentang evaluasi perkembangan kecamatan (Tino & Anas, 2020). Penilaian 

dilakukan berdasarkan indikator dan skor yang telah ditetapkan dalam berbagai bidang. 

Namun, dalam praktiknya sering terjadi kendala, seperti kesalahan dalam perhitungan skor, 

baik akibat human error maupun sistem pencatatan yang tidak efisien, potensi kecurangan, di 

mana kecamatan yang seharusnya memperoleh peringkat terbaik tidak terpilih akibat 

manipulasi skor dan kurangnya sistem terintegrasi, karena saat ini proses penilaian masih 

menggunakan Microsoft Excel yang tidak terkoneksi dengan database, sehingga jika terjadi 

kesalahan input, data harus diperiksa dan dihitung ulang secara manual.  

Penilaian kecamatan didasarkan pada tujuh kriteria utama, yaitu sarana dan prasarana, 

akuntabilitas, administrasi, kinerja, inovasi dan kreativitas dalam pemberdayaan masyarakat, 

ketersediaan sistem informasi dan pelestarian adat dan budaya. Kegiatan ini merupakan agenda 

rutin yang diselenggarakan oleh pemerintah, khususnya di Kantor Bupati Kabupaten Asahan, 

yang berlokasi di Jalan Jenderal Sudirman No. 5, Kelurahan Mekar Baru, Kecamatan Kisaran 

Barat, Kabupaten Asahan (Saputra & Widiyarta, 2021). 

Kantor Bupati Kabupaten Asahan memiliki kewajiban dalam memberikan pelayanan 

terbaik kepada masyarakat. Instansi ini juga bertanggung jawab dalam mengelola berbagai 

aspek administrasi kecamatan, seperti pemerintahan dan peraturan kecamatan, administrasi 

kecamatan, Peraturan dan keputusan camat, Administrasi keuangan kecamatan, Administrasi 

pembangunan dan dokumentasi lainnya, Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dan lembaga 

kemasyarakatan desa, dan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) (Nurfadillah & Fatimah, 2022) 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi dalam penilaian kecamatan, diperlukan sistem 

yang dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam proses evaluasi. Oleh karena itu, 

sistem pendukung keputusan berbasis web dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) 

diusulkan sebagai solusi yaitu mengotomatisasi perhitungan skor, sehingga mengurangi risiko 

kesalahan manusia, mempermudah proses seleksi, dengan memberikan hasil peringkat 

kecamatan terbaik secara objektif dan meningkatkan kualitas keputusan, dengan 

mengintegrasikan data ke dalam sistem berbasis web yang lebih akurat dan dapat diakses kapan 

saja. 

Metode SAW dipilih karena mampu memberikan hasil yang lebih akurat dalam proses 

perhitungan skor, dengan mempertimbangkan bobot dari setiap kriteria yang telah ditentukan. 

Sistem ini diharapkan dapat membantu panitia penyelenggara dalam menentukan kecamatan 

dengan pelayanan terbaik secara lebih transparan dan efisien. Metode SAW adalah satu metode 

dalam metode pengambilan keputusan yang paling sederhana dalam langkah penyelesaian 

metodenya, SAW hanya melakukan proses normalisasi dengan memiliki matrik (Kuswanto, 
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2023; Panggabean et al., 2021; Aisa et al., 2024).  Metode SAW hanya melakukan proses 

normalisasi dengan memiliki matrik dimana dilihat dari kolom dan baris dilakukan penarikan 

nilai tertinggi atau disebut dengan nilai maksimal dan penarik nilai terendah dalam suatu baris 

yang disebut dengan nilai minimum (Khairani et al., 2024; Rahmadani et al., 2022; Ma’ruf & 

Chotijah, 2022).  

Beberapa hasil temuan dari penelitian sebelumnya menyatakan bahwa SAW pada sistem 

pendukung keputusan dapat menentukan program bantuan bedah rumah (Yunita et al., 2023). 

Selain itu, metode ini dapat menentukan sistem penerimaan tenaga pendidik baru (Syaputra, 

2023). Metode SAW memiliki keunggunakan dalam memberikan keputusan yaitu 

komputerisasinya efisien, perhitungan komputerisasinya lebih efisien dan dan cepat (Dameria 

& Nursyanti, 2022). Metode ini juga dapat digunakan sebagai metode pengambilan keputusan 

yang lebih cepat (Khaliq et, al., 2023; Nugraha & Mursyidin, 2024; Nawawi et al., 2021). 

Berdasarkan hal tersebut, metode SAW telah terbukti efektif dalam membantu 

pengambilan keputusan di berbagai bidang. Pada penelitian yang dilakukan oleh Toresa et al. 

(2022) menunjukkan bahwa metode SAW dapat digunakan untuk menyeleksi pegawai 

berprestasi berdasarkan evaluasi kinerja. Sementara itu, penelitian Suradi et al. (2022)  berhasil 

menerapkan metode SAW untuk menentukan promosi jabatan di Kantor Camat Masalle, 

Kabupaten Enrekang, dengan mempertimbangkan empat kriteria utama: kreativitas, perilaku, 

profesionalisme, dan kerja sama. Aplikasi yang dikembangkan dalam penelitian mereka 

mampu memberikan keputusan yang lebih objektif dalam menentukan calon pegawai yang 

akan naik jabatan. Meskipun penelitian sebelumnya telah menerapkan metode SAW dalam 

pengambilan keputusan, aplikasi yang dikembangkan masih memiliki keterbatasan, yaitu 

hanya berbasis web tanpa dukungan lintas perangkat. Hal ini menghambat aksesibilitas bagi 

pengguna yang ingin mengakses sistem dari berbagai jenis perangkat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan berbasis 

web dengan metode SAW guna menilai kinerja kantor camat terbaik di Kabupaten Asahan. 

Sistem ini dirancang agar dapat diakses kapan saja dengan koneksi internet, meningkatkan 

fleksibilitas dan efisiensi dalam proses penilaian. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi 

referensi bagi Badan Sekretariat Daerah Kabupaten Asahan dalam merumuskan kebijakan 

penilaian kinerja camat secara lebih objektif dan transparan. 

 

METODE 

Membangun atau membuat sistem pendukung keputusan ini membutuhkan langkah atau 

tahapan sesuai model pengembangan perangkat lunak. Model yang kami gunakan pada 

penelitian ini adalah dinamakan System Development Life Cycle (SDLC) dengan tahapan 

analisis, desain, implementasi, dan testing (Erlangga et al., 2021). Pada tahap analisis kami 

menganalisis permasalahan yang ada mengenai penilaian evaluasi kinerja pelayanan kantor 

camat di Kabupaten Asahan, tahapan ini kami menggunakan wawancara dan observasi untuk 

pengumpulan data mengenai permasalahan yang ada dilihat dari segi sarana dan prasarana, 

akuntabilitas, administrasi, kinerja, inovasi dan kreativitas dalam pemberdayaan masyarakat, 

ketersediaan sistem informasi dan pelestarian adat dan budaya. Data atau sampel yang kami 

gunakan pada penelitian ini berjumlah 25 Kecamatan, berdasarkan data kecamatan yang ada di 

Kabupaten Asahan. Desain atau rancangan penelitian ini terdiri dari use case, interface sistem, 

dan class diagram kepuasan pengguna. Semua komponen dirancang dan dijelaskan secara detil. 

Perencanaan output (layout) dirancang untuk semua layar, form-form tertentu dan laporan-

laporan yang dicetak. 

Pada tahapan implementasi, kami menerapkan kepada pengguna sistem untuk penilaian 

evaluasi kinerja pelayanan kantor camat menggunakan metode SAW tehadap evaluasi kinerja 

di kecamatan. Tahapan pengujian sistem (testing) kami menggunakan black box. Dimana black 
box ini berfungsi untuk mengukur atau menguji semua komponen pada sistem yang telah kami 
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buat. Komponen tersebut seperti beberapa menu dan tombol yang ada pada sistem diuji secara 

langsung, apakah semua komponen tersebut berjalan sebagaimana mestinya (Arizal et al., 

2022; Ramadhan, et, al., 2024). Teknik analisis data menggunakan analisis secara deskritif 

menggunaka metode SAW. Metode SAW berfokus pada nilai preferensi untuk mencari nilai 

tertinggi. Selanjutnya dibuat perkalian antara matrik sesuai dengan menggunakan persamaan 

1. 

 

𝑉𝑖 =  ∑ 𝑊𝑖𝑅𝑖𝑗

𝑛

𝑖=1

 (1) 

 

Keterangan: 

Vi  = Nilai akhir dari alternative 

Wj  = Bobot yang telah ditentukan 

Rij = Normalisasi matrik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil analalisis yang kami peroleh adalah untuk penilaian evaluasi kinerja pelayanan 

kantor camat di Kabupaten Asahan adalah dengan melihat tujuh kriteria, yaitu yang ada dilihat 

dari segi sarana dan prasarana, akuntabilitas, administrasi, kinerja, inovasi dan kreativitas 

dalam pemberdayaan masyarakat, ketersediaan sistem informasi dan pelestarian adat dan 

budaya. Hasil analisis data pendukung pada penelitian ini menggunakan metode SAW dapat 

dilihat pada tabel 1. Hasil ini menujukkan bahwa nilai tertinggi yang diperoleh terdapat 3 

kecamatan atau alternatif yaitu:  Kisaran Timur (A11), Aek Songsongan (A2), dan Aek Kuasan 

(A1). Hasil tersebut berarti ada kecamatan yang memiliki kinerja yang baik dalam memberikan 

pelayanan masayarakat wilayah pemerintahan Kabupaten Asahan dari aspek atau kriteria yang 

ada dilihat dari segi sarana dan prasarana, akuntabilitas, administrasi, kinerja, inovasi dan 

kreativitas masyarakat, ketersediaan sistem informasi dan pelestarian adat dan budaya. Hasil 

desain atau peracangan sistem pendukung keputusan ini terdiri dari use case diagram yang 

dapat dilihat pada gambar 1. Use case ini memiliki bebrapa aktifitas yang dikukan oleh aktor 

seperti login untuk admin, mengolah data kriteria dan alternatif, mengolah nilaikriteria dan 

alternatif, lihat hasil, cetak hasil ubah password dan logout. 

 

Tabel 1. Hasil perhitungan metode SAW 

Kode Alternatif Hasil 

A1 Aek Kuasan 0,8480 

A2 Aek Songsongan 0,8720 

A3 Aek Ledong 0,8000 

A4 Air Batu 0,7680 

A5 Air Joman 0,6880 

A6 Bandar Pasir Mandoge 0,8000 

A7 Bandar Pulau 0,6480 

A8 Buntu Pane 0,6960 

A9 Meranti 0,6000 

A10 Kota Kisaran Barat 0,7840 

A11 Kota Kisaran Timur 0,8960 

A25 Tinggi Raja 0,7360 
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 Hasil class diagram pada gambar 2 menujukkan bahwa terdapat lima kelas yakni kelas 

admin, kriteria, alternatif, dan nilai hasil. Kelas admin memiliki relasi satu ke banyak terhadap 

kelas data kriteria, artinya satu admin mengolah banyak kriteria. Begitu juga Kelas admin 

memiliki relasi satu ke banyak terhadap kelas data alternatif, artinya satu admin mengolah 

banyak alternatif. Dan kelas kriteria memiliki relasi banyak kesatu, artinya banyak kriteria yang 

dimiki satu alternatif. Sementara untuk nilai hasil merupakan relasi dependency 

(ketergantungan) terhadap kelas alternatif. 

 

 
Gambar 1. Use case diagram spk penilaian evaluasi kinerja pelayanan kantor camat 

 

 
Gambar 2. Class diagram spk penilaian evaluasi kinerja pelayanan kantor camat 
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 Hasil sistem yang telah kami kembangkan ini berbasis web. Dimana sistem ini terdiri 

dari beberapa bagian yaktu: menu login, menu utama, menu data kriteria, menu input data 

kriteriaria, menu data alternatif, dan menu hasil perhitungan. Pada gambar 3 menunjukkan 

bahwa sistem kami memliki menu login. Dimana menu ini berfungsi untuk pengguna 

memasukkan akun seperti username dan password. Sementara itu, pada gambar 4 tampilan 

untuk melakukan penginputan, pengeditan, pembatalan dan penghapusan data alternatif kinerja 

pelayanan kantor camat. Kemudian pada gambar 5 adalah adalah menu perhitungan dengan 

menggunakan metode SAW. Dimana hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat beberapa 

alternatif nama hasil peneyelesaian tugas dan nilai alternatif yang diberikan berdasarkan 

metode SAW yang telah diterapkan di sistem ini. 

 

 
Gambar 3. Menu login 

 

 
Gambar 4. Menu alternatif 

 

 
Gambar 5. Perhitungan metode saw 
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Tabel 2. Hasil pengujian black box 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Klik tombol login 

pada halaman utama 

Dapat masuk ke 

halaman login dan 

melakukan pengisian 

username dan 

password. 

Proses masuk ke login 

sesuai dengan yang 

diharapkan. 

[√] Diterima 

[  ] Ditolak 

Klik tombol Login 

User: 

Password: 

Dapat mengaktifkan 

semua menu pada 

halaman menu utama 

sistem pendukung 

keputusan Penilaian 

evaluasi kinerja 

pelayanan kantor 

camat 

User dan password akses 

sesuai dengan hak akses, 

dan mengaktifkan semua 

menu pada halaman 

utama sistem pendukung 

keputusan. 

[√] Diterima 

[  ] Ditolak 

Klik tombol Logout Dapat keluar dari 

halaman utama 

sistem pendukung 

keputusan 

Proses logout sesuai 

dengan yang diharapkan. 

[√] Diterima 

[  ] Ditolak 

Klik tombol Login 

User: 

Password: 

Tidak dapat 

mengaktifkan semua 

menu pada halaman 

menu utama sistem 

pendukung 

keputusan penilaian 

evaluasi kinerja 

pelayanan kantor 

camat. 

User dan password akses 

tidak sesuai dengan hak 

akses, dan tidak dapat 

mengaktifkan semua 

menu pada halaman 

utama sistem pendukung 

keputusan penilaian 

evaluasi kinerja 

pelayanan kantor camat. 

[√] Diterima 

[  ] Ditolak 

Klik tombol Simpan Data alternatif yang 

telah diinputkan pada 

kolom input alternatif 

tersimpan di 

database dan tampil 

pada data alternatif. 

Tombol simpan sesuai 

dengan yang diharapkan. 

[√] Diterima 

[  ] Ditolak 

Klik tombol Batal Data alternatif yang 

telah diinputkan pada 

kolom input telah 

dibatalkan 

Tombol batal sesuai 

dengan yang diharapkan 

[√] Diterima 

[  ] Ditolak 

Klik tombol edit 

alternatif 

Menampilkan form 

edit data alternatif 

Tombol edit sesuai 

dengan yang diharapkan 

[√] Diterima 

[  ] Ditolak 

Klik tombol Hapus Data alternatif yang 

dipilih berhasil di 

hapus dari database. 

Tombol hapus sesuai 

dengan yang diharapkan. 

[√] Diterima 

[  ] Ditolak 

Input data pada 

textbox cari data 

alternatif 

Data yang telah 

diinputkan pada 

textbox cari data 

alternatif akan 

berhasil dicari pada 

data alternatif. 

Proses cari data alternatif 

sesuai dengan yang 

diharapkan. 

[√] Diterima 

[  ] Ditolak 
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 Hasil pengujian sistem menggunakan black box pada tabel 2 menunjukkan bahwa 

komponen pada sistem ini seperti tombol login, logout, simpan, batal, edit dan laian sebagainya 

sudah berfungsi dengan baik. Karena peroses login dan logout sesuai dengan hak akses, dan 

tidak dapat mengaktifkan semua menu pada halaman utama sistem pendukung keputusan 

penilaian evaluasi kinerja pelayanan kantor camat. 

 

Pembahasan 

Sistem pendukung keputusan yang telah kami kembangkan menggunakan metode SAW 

untuk menilai evaluasi kinerja kantor camat terbaik di Kabupaten Asahan telah berjalan sesuai 

dengan harapan. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan metode SAW, diperoleh tiga 

kecamatan dengan nilai tertinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa kantor kecamatan tersebut 

memiliki kinerja pegawai yang sesuai dengan harapan serta selalu memberikan pelayanan 

terbaik kepada masyarakat dalam pengurusan administrasi. Dari 25 kecamatan di Kabupaten 

Asahan, tiga kecamatan dengan skor tertinggi menunjukkan bahwa pelayanan dan kinerja 

pegawai mereka dinilai sangat baik. Bahwa menggunakan metode SAW karena metode ini 

lebih sederhana, mudah diimplementasikan, dan mampu menangani multi-kriteria dengan 

memberikan bobot pada setiap aspek penilaian. Dibandingkan metode lain seperti AHP atau 

TOPSIS, SAW lebih ringan dalam perhitungan dan tidak memerlukan proses perbandingan 

berpasangan yang kompleks (Mahaputra et al., 2022). Hasil perhitungan manual juga telah 

dibandingkan dengan hasil dari sistem yang digunakan, dan keduanya menunjukkan 

kesesuaian. Ini membuktikan bahwa sistem berfungsi secara akurat dalam melakukan penilaian 

kinerja kecamatan. Dengan demikian, sistem ini dapat menjadi alat yang objektif dan 

transparan dalam mengevaluasi kinerja pegawai serta meningkatkan kualitas pelayanan publik. 

Sistem ini juga memiliki tampilan antarmuka yang responsif, sehingga memudahkan pengguna 

dalam mengoperasikannya. Selain itu, sistem telah dikembangkan sesuai dengan hasil analisis 

dan perancangan yang telah dibuat sebelumnya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua 

komponen dalam sistem ini berfungsi dengan baik.  

Fitur login dan logout pada menu utama telah beroperasi sesuai harapan. Selain itu, 

tombol edit, tombol hapus, serta input teks dalam textbox juga berjalan dengan baik, 

memungkinkan pengguna untuk mengedit, menghapus, dan mencari data tanpa kendala. 

Keberhasilan ini disebabkan oleh implementasi sistem yang dirancang dengan struktur kode 

yang efisien, pengujian yang menyeluruh, serta penggunaan algoritma yang tepat dalam 

pengolahan data. Sistem juga telah diuji dengan berbagai skenario untuk memastikan 

keandalannya, sehingga dapat berfungsi optimal tanpa error yang menghambat pengguna. 

Hasil temuan kami ini relevan dengan penelitian sebelumnya, di mana metode SAW 

juga diterapkan dan menghasilkan analisis yang sesuai (Ginting et al., 2021; Trianggana, 2020). 

Dalam penelitian mereka, metode SAW digunakan untuk memprediksi calon karyawan terbaik 

di perusahaan serta menentukan masyarakat yang layak menerima program PKH. Dalam 

penelitian ini, sistem pendukung keputusan yang dikembangkan bertujuan untuk mengevaluasi 

kinerja pelayanan kantor camat di Kabupaten Asahan. Dengan adanya sistem ini, Kepala Badan 

dapat mempertimbangkan kecamatan mana yang memiliki kinerja terbaik. Selain itu, sistem 

ini juga berfungsi sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan pelayanan dan kinerja pegawai 

dengan memberikan masukan serta motivasi kepada mereka. 

 

SIMPULAN 

Hasil temuan kami menunjukkan bahwa sistem ini dapat membantu Kepala Badan 

Sekretariat Daerah dalam mengambil keputusan terkait kualitas pelayanan di kantor camat, 

apakah sudah baik atau masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa 

dari 25 kecamatan yang ada, hanya 3 kecamatan yang mendapatkan penilaian tinggi, 

menunjukkan tingkat kepuasan masyarakat yang baik terhadap pelayanan mereka. Sementara 
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itu, 22 kecamatan lainnya masih perlu meningkatkan kualitas pelayanan dan kinerja 

pegawainya. Oleh karena itu, hasil ini dapat menjadi masukan bagi pihak kecamatan agar terus 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Selain itu, sistem yang dikembangkan 

telah terbukti akurat dan sesuai dengan metode SAW yang diterapkan. Diharapkan pada 

penelitian berikutnya, sistem ini dapat dikembangkan dengan menambahkan lebih banyak 

kriteria penilaian. Semakin banyak kriteria yang digunakan, maka hasil analisis akan semakin 

akurat, sehingga dapat memberikan pertimbangan yang lebih optimal dalam pengambilan 

keputusan terkait evaluasi kinerja pelayanan kantor camat sesuai dengan harapan masyarakat 

dan Pemerintah Kabupaten Asahan. 
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